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Teknologi informasi sangatlah berpengaruh untuk kemajuan suatu usaha. Berbagai 

macam cara dilakukan untuk mempromosikan usaha yang dimiliki, salah satunya dengan 

menggunakan website e-commerce. Semenjak dunia sedang dilanda pandemi Covid-19, 

pemerintah melakukan upaya pencegahan penyebaran virus ini dengan malakukan 

pembatasan sosial untuk mengurangi interaksi masyarakat secara langsung, mengenai 

perubahan pola perilaku oleh masyarakat Indonesia dalam transaksi jual beli di e-

commerce sebagai cara untuk mengatasi hal tersebut. Hal ini juga disebabkan sistem 

penjualan yang masih offline, sejak dampak Covid-19 terjadi juga membuat pembatasan 

antara konsumen dan interaksi dengan penjual secara langsung karenan minimnya 

kunjungan langsung ke mall oleh konsumen. E-commerce sendiri membutuhkan banyak 

catatan untuk memuat aktivitas transaksi barang dan laporan penjualan, sehingga 

semakin lama aktivitas dijalankan maka akan menimbulkan penumpukan catatan yang 

terjadi. Pengembangan sistem di lengkapi dengan fitur pengelolaan barang dan laporan 

penjualan barang, payment gateway midtrans, raja api ongkir, dan fitur chat serta 

beradaptif berbasis hybird. Payment gateway midtrans sebagai metode pembayaran 

selain metode COD. Konsumen bisa memilih bank transfer dan akan mendapatkan 

nomor virtual account sebagai tujuan transfernya. Kemudian dana konsumen akan masuk 

ke akun midtrans, dengan dana penjualan akan tersimpan di midtrans, dan bisa 

mengajukan pencairan dana pada akun midtrans tersebut. Dengan adanya sistem 

informasi berbasis e-commerce dapat memudahkan konsumen dalam melakukan 

pemesanan barang secara online, karena konsumen tidak perlu datang langsung ketoko, 

serta admin mall lebih efesiensi dalam pengelolaan barang dan laporan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan di bidang teknologi, komputer, dan 

telekomunikasi mendukung perkembangan teknologi internet. 

Dengan internet pelaku bisnis tidak lagi mengalami kesulitan 

dalam memperoleh informasi apapun, untuk menunjang aktivitas 

bisnisnya, bahkan sekarang cenderung dapat diperoleh berbagai 

macam informasi, sehingga informasi harus disaring untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan relevan.  Perkembangan 

teknologi komunikasi dan telekomunikasi yang disertai dengan 

berbagai 

perubahan dalam mengelola bisnis telah menempatkan 

internet sebagai media interaksi yang sangat menjanjikan. 

Internet memberikan informasi dan memudahkan dalam 

menjalankan aktivitas sehari hari yang dibutuhkan dalam 

menjalankan bisnis. Salah satu produk yang dihasilkan internet 

adalah sebuah e-Commerce [1]. Salah satu kunci untuk 

memenangkan sebuah persaingan antar e-commerce yang terletak 

pada kemampuan perusahaan untuk menciptakan keunggulan 

dalam daya bersaingnya [2]. Semenjak dunia sedang dilanda 

pandemi Covid-19, pemerintah melakukan upaya pencegahan 

penyebaran virus ini dengan malakukan pembatasan sosial untuk 

mengurangi interaksi masyarakat secara langsung, mengenai 

perubahan pola perilaku oleh masyarakat Indonesia dalam 

transaksi jual beli di e-commerce sebagai cara untuk mengatasi 

hal tersebut. Metropolitan City Pekanbaru merupakan salah satu 

mall yang ada di Pekanbaru beralamat Jl. HR. Soebrantas KM. 

12.5. Metropolitan City Pekanbaru yang masih dilakukan secara 

offline atau konvesional dimana para konsumen sangat kesusahan 

dalam minat dan berkunjung untuk membeli barang. Hal ini juga 

disebabkan sistem penjualan yang masih offline, sejak dampak 

Covid-19 terjadi juga membuat pembatasan antara konsumen dan 

interaksi dengan penjual secara langsung karenan minimnya 

kunjungan langsung ke mall oleh konsumen. Sistem pengelolaan 

barang yang masih di lakukan oleh Metropolitian City adalah 

masih di lakukan dengan sistem konvesional, permasalahan yang 

terjadi, admin mall harus mengecek buku stok barang yang 

tersedia jika ingin melakukan update stok barang yang sudah 

terjual, admin mall  juga harus membuat laporan penjualan 

barang ke aplikasi excel, sehingga hal ini pasti tentunya akan 

memakan waktu yang cukup lama, admin juga harus merekap 

semua transaski yang terjadi pada mall tersebut, seperti pendataan 

pembayaran, pendataan pengiriman, dan pendataan transaksi 
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pembelian yang terjadi secara terus – menerus, dengan pendataan 

ini masih di lakukan dengan sistem konvesional yaitu dengan 

bantuan buku dan aplikasi mircosoft excel. Hal ini tentunya akan 

tidak efektif dan akan merasa keterlambatan sehingga data yang 

akan di catat dan pembuatan laporan sangat banyak.  

         Kendala yang di hadapi saat penjualan adalah 

pengelolaan stok tersedia atau tidak pada saat costumer 

menanyakan stok barang tersebut apakah tersedia atau tidak, 

kemudian admin harus mengecek laporan yang telah di buat 

berdasarkan penjualan terjadi sebelum nya, sehingga biasanya 

terjadi pemberian informasi kesalahan stok atau sisa stok yang 

sebenarnya. Admin mall masih kesulitan dalam pengelolaan stok 

barang, karena pencatatan masih di lakukan pencatatan 

konvesional, sehingga data sulit secara real time untuk terupdate, 

selain itu admin mall juga harus melakukan perekapan penjualan 

secara konvesional setiap hari nya ke aplikasi micorsoft excel, hal 

ini tentunya tidak efektif dan memakan waktu yang lama dalam 

penerapan sistem kovensional penjualan ini. Pembuatan laporan 

yang sangat banyak, seperti laporan pembayaran, pendataan 

pengiriman dan pendataan transaksi, hal ini masih di lakukan oleh 

admin mall dengan manual bantuan aplikasi microsoft excel, 

membutuhkan waktu yang lama dan tidak tersedia laporan 

tersebut jika di minta secara real time. Menurut penelitian [3] 

hasil penelitian sistem e-commerce menggunakan framework 

codeigniter, hasil dari penelitian dan pembangunan dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu bagian admin agar dapat mengelola data 

produk, stok, konfirmasi transaksi hingga laporan. Bagi 

konsumen dapat mencari dan mendapatkan informasi produk 

secara detail serta dapat melakukan transaksi, upload bukti 

pembayaran dan melihat riwayat pesanan dan penilaian. Menurut 

Penelitian [4] hasil penelitian ini sistem informasi penjualan tidak 

mengalami kesulitan dalam mempromosikan, menginformasikan, 

mengupdate berita terbaru serta melayani pelanggan dan dapat 

membantu pelanggan dalam melakukan proses pemesanan 

dengan cepat dan memudahkan pelanggan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap. Menurut penelitian [5] hasil 

penelitian ini sistem ini dapat membantu pihak pemilik UKM 

untuk menyelesaikan kesulitan dalam menangani masalah 

penjualan dan persediaan barang. Menurut penelitian [6] hasil 

penelitian ini bawha aplikasi sangat membantu dalam proses 

transaksi penjualan sehingga pendapatan pelaku usaha di Desa 

Marga Kaya meningkat. Menurut penelitian [7] aplikasi ini 

berguna untuk memudahkan customer dalam berbelanja, 

bertransaksi, melihat produk secara detail kapan dan dimana saja 

serta dapat melakukan pemesanan tanpa harus datang ke lokasi 

toko. Menurut penelitian [8] aplikasi ini dengan menggunakan 

framework. Prototype E-commerce ini telah diuji dari segi 

verifikasi, validasi, dan pengujian prototype. Dari hasil pengujian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Prototype E- commerce ini 

telah berhasil dan sesuai dengan tujuan perancangan sistem. 

Menurut penelitian [9] hasil kategori tertinggi pada saat 

perhitungan kuisioner (Usabilty Testing) terhadap 40 responden 

adalah kategori kemudahan yang memperoleh persentase sebesar 

83,75%, dapat disimpulkan pengguna sangat setuju bahwa sistem 

ini membantu pengguna dalam melakukan proses transaksi dan 

mendapatkan informasi. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan fitur tracking pada ekspedisi, dashboard informasi 

penjualan, dan lainnya.  Menurut penelitian [10] dengan adanya 

sistem ini yang awalnya memasarkan produk dengan cara 

konvesional namu untuk sekarang tidak lagi karena 

menggunakan sistem penjualan E-Commerce yang memudahkan 

toko a&s untuk mempromosikan dan menjual produk-produk 

yang mereka punya dan dapat memudahkan user yang ingin 

membeli produk a&s dengan mudah, tanpa harus datang ketoko 

tersebut 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. E-Commerce  

E- Commerce adalah salah satu sistem pemasaran online 

yang belum banyak digunakan dalam metode penjualan. Aplikasi 

E-commerce dapat dilakukan secara lebih cepat, lebih intensif, 

dan lebih murah daripada aplikasi prinsip manajemen secara 

konvensional (door to door, one-to-one relationship) hubungan 

antar perusahaan dengan entitas eksternal pemasok, distributor, 

lainnya rekanan, konsumen [11]. 

 

2.2. Payment Gateways 

Payment gateway midtrans sebagai metode pembayaran 

selain metode COD. Konsumen bisa memilih bank transfer dan 

akan mendapatkan nomor virtual account sebagai tujuan 

transfernya. Kemudian dana konsumen akan masuk ke akun 

midtrans, dengan dana penjualan akan tersimpan di midtrans, dan 

bisa mengajukan pencairan dana pada akun midtrans tersebut. 

 

2.3. Unifled Modeling Languange 

Unified Modeling Language (UML) pemodelan secara 

visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem 

berorientasi objek. UML juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

bahasa standar visualisasi, perancangan, dan pendokumentasian 

sistem, atau dikenal juga sebagai bahasa standar penulisan 

blueprint sebuah software[14]. Namun demikian UML dapat 

digunakan untuk memahami setiap sistem informasi. Penggunaan 

UML dalam industri terus meningkat. Ini merupakan standar 

terbuka yang menjadikannya sebagai bahasa pemodelan yang 

umum dalam industri peranti lunak[15]. 

3. METODOLOGI 

Lokasi penelitian dilakukan di Metropolitan City Pekanbaru 

sebuah mall yang bergerak di bidang usaha bisnis dan penjualan. 

Metropolitan City Pekanbaru beralamat Jl. HR. Soebrantas 

No.KM. 12.5, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 

Riau 29211. 

Metodologi Satu jenis model pengembangan aplikasi dan 

termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), nama 

model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model” dimana 

hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga 

berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-

tahapan perencanaan (planning), permodelan (modelling), 

konstruksi (contruction), serta penyerahan sistem ke para 

pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada 

perangkat lunak lengkap yang dihasilkan. Pada gambar 1 terlihat 

tahapan metode waterfall sebaga berikut : 
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                             Gambar 1. Waterfall 

 

Adapun Output yang dihasilkan di tiap Phase Waterfall yaitu: 

 

1. Requirement 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi 

yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang 

diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak 

tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui wawancara, 

diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Dilakukan kegiatan wanwancara dan observasi langsung 

proses tanya jawab dilakukan langsung di metropolitan city 

pekanbaru. 

2. Design  

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem 

yang dapat membantu menentukan perangkat keras 

(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu 

dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan 

dalam perancangan sistem e-commerce. 

3. Implementation  

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di 

program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam 

tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk 

fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing yang akan di 

kembangkan pada peracangan aplikasi e-commcerce. 

4. Verification 

 Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan 

pengujian apakah sistem sepenuhnya atau sebagian 

memenuhi persyaratan sistem, pengujuan dapat 

dikategorikan ke dalam unit testing dilakukan pada modul 

tertentu kod), sistem, sistem pengujian di lakukan dengan 

pengujian black-box pada aplikasi e-commerce. 

5. Maintenance  

 tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak 

yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang 

tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Halaman Registrasi Akun 

Halaman dimana user atau konsumen dapat melakukan 

pendaftaran akun dilihat pada gambar 4.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Halaman Registrasi 

4.2. Halaman Login  

Halaman login merupakan tempat awal dimana untuk masuk 

kedalam sistem terlihat Tampilan  dapat  dilihat pada gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 3. Halaman Login 

4.3. Halaman Pengisian Data Pembayaran 

Halaman pengisian data pembayaran merupakan halaman 

untuk melakukan isi data pada barang yang di pesan oleh 

konsumen atau  pembeli. Tampilan  dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Pengisian Data Pembayaran 

4.4. Halaman Pembayaran 

Halaman pembayaran adalah halaman yang digunakan oleh 

konsumen atau pembeli melihat pembayaran dan melakukan 

pembayaran yang telah dilakukan oleh konsumen atau pembeli 

dalam melakukan pemesanan barang, pembayaran tersedia 

dilakukan melalui transfer atau qris dan dompet digitalTampilan 

dapat dilihat pada gambar 4.4 
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             Gambar 5. Halaman Pembayaran 

 

4.5. Halaman Laporan Transaksi  

 Halaman laporan transaksi berisi laporan selama terjadi nya 

transaks.Tampilan  dapat  dilihat pada gambar 4.5 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Laporan Transaksi 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

Dengan adanya sistem informasi berbasis e-commerce dapat 

membantu pihak metropolitan city pekanbaru dalam 

meningkatakan efektifitas kerja dan pengelolaan toko, serta 

mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi 

pengelolaan barang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa 

saran untuk peneliti berikutnya : 

               Penelitian ini masih merupakan penelitian yang 

berfokus pada satu jenis yaitu e-commerce pendafaran akun oleh 

pengguna yang dapat berbelanja di e-commerce, bukan 

melainkan untuk pengguna berjualan atau menjadi seller tetapi 

untuk pengguna berbelanja pada toko e-commerce metropolitan 

city pekanbaru. Kepada peneliti yang akan meneliti tentang hal 

ini dapat diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

menggunakan lebih dari satu metode untuk mendapatkan lebih 

banyak jenis untuk melakukan kolaborasi. 
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